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Intisari
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara iklim kerja
dengan fatigue pada pekerja operator mixer di PT. Balikpapan Ready Mix.
Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan
crossectional. Data diperoleh dari pengukuran iklim kerja menggunakan alat yaitu Heat Stress
WBGT Meter Type TM-188D dan pengukuran fatigue menggunakan kuesioner baku yaitu IFRC
(Industrial Fatigue Research Committee). Pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling
yang jumlah sampel nya ialah 55 responden. Analisis antara kedua variabel menggunakan uji
statistic spearman rank (a = 0,05)
Hasil: Hasil uji spearman menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara iklim kerja dengan
fatigue (p = 0,000) < 0,05
Manfaat: Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data mediasi untuk
menanggulanagi permasalahan fatigue.

Kata Kunci: Operator mixer, iklim kerja, fatigue

Abstract
Purpose of study: This study aims to determine whether there is a relationship between work climate
and fatigue in mixer operator workers at PT. Balikpapan Ready Mix.
Methodology: This study uses a type of quantitative research with a cross-sectional design. Data
were obtained from measuring the working climate using a tool, namely the Heat Stress WBGT
Meter Type TM-188D and measuring fatigue using a standardized questionnaire, namely the IFRC
(Industrial Fatigue Research Committee). In this study using a total sampling technique with a total
sample of 55 respondents. Analysis between the two variables using the Spearman rank statistical
test (a« = 0.05)
Results: Spearman test results show that there is a significant relationship between working climate
and fatigue (p = 0.000) <0.05
Applications: The results of this study are expected to be used as mediation data to overcome fatigue
problems.
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PENDAHULUAN

Kelelahan yaitu keadaan fisiologis yang ditandai dengan penurunan kapasitas tubuh
untuk mempertahankan tingkat aktivitas yang sama, yang mengakibatkan penurunan
efisiensi kinerja tugas. Kelelahan kerja merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan karena
berpotensi menyebabkan tergerusnya kemampuan kerja, menurunnya kondisi kesehatan yang
dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja, serta menurunnya produktivitas dan prestasi kerja
(Safira et al., 2020).

Menurut statistik Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Indonesia, kecelakaan
kerja akibat kelelahan paling banyak terjadi di sektor konstruksi (31,9%), diikuti oleh industri
manufaktur (31,6%), transportasi (9,3%), pertambangan (2,6%). ), kehutanan (3,6%), dan
sektor lainnya (20%). Lebih dari 65% tenaga kerja di Indonesia mengunjungi poliklinik
perusahaan dengan keluhan mengenai kelelahan kerja (Situngkir et al., 2021).

Iklim kerja mengacu pada kombinasi suhu, kecepatan pergerakan udara, kelembaban,
dan pancaran panas, serta panas yang ditimbulkan yang dihasilkan dari tubuh pekerja menjadi
dampak dari aktivitas pekerjaannya (Hijah et al., 2021). Pengaruh lingkungan kerja dengan
temperatur tinggi terhadap terjadinya kelelahan pada pekerja sangat signifikan. Lingkungan
kerja yang panas mengakibatkan lekas letih, mengantuk, penurunan kemampuan kognitif,
dan peningkatan tingkat kesalahan di kalangan tenaga kerja (Margaretha, Imam Thohari,
2019).

Iklim kerja yang panas dari lingkungan pada supir operator mixer menjadi salah satu
faktor penyebab Fatigue pada pekerja Operator Mixer di PT. Balikpapan Ready Mix. Maka
dari itu, peneliti termotivasi untuk melaksanakan penelitian ini bertujuan untuk melihat
adanya hubungan iklim kerja penyebab terjadinya fatigue pada operator mixer di PT.
Balikpapan Ready Mix. Temuan penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi
perusahaan PT. Balikpapan Ready Mix agar pekerjanya terhindar dari fatigue akibat
lingkungan panas terutama pada divisi operator mixer.

METODOLOGI

Penelitian ini memakai desain penelitian yang menggabungkan pendekatan kuantitatif
dengan metode cross-sectional. Populasi yang dikaji pada penelitian ini yaitu para operator
mixer yang bekerja di PT. Balikpapan Ready Mix. Metodologi pengumpulan sampel yang
dipakai pada penelitian ini yaitu penggunaan total sampling. Jumlah sampel yang ditentukan
sebanyak 55 responden. Pengumpulan data pada penelitian ini memakai dua alat: Heat Stress
WBGT Meter Tipe TM-188D untuk menilai iklim kerja, dan kuesioner standar dari IFRC
(Industrial Fatigue Research Committee) dengan memakai skala Likert untuk mengumpulkan
data kelelahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 55 100 %
Perempuan 0 0%
Total 55 100%

Sumber: Data Primer

Berlandaskan data yang ditunjukkan pada tabel, diketahui gambaran
karakteristik gender tersebut memperlihatkan sampel terdiri dari 55 responden,
semuanya bergender laki-laki, mewakili komposisi 100% laki-laki.



3.2

Tabel 2 Distribusi Usia Responden

Usia Frekuensi Presentase (%0)
26-35 Tahun 10 18,2%
36-45 Tahun 22 40%

46-55 Tahun 19 34,5%
56-65 Tahun 4 7,3%
Total 55 100%

Sumber: Data primer

Berlandaskan tabel di atas, terlihat bahwa ada 55 responden dalam penelitian
ini. Rentang usia 26-35 tahun terdiri dari 10 responden, terhitung 18,2% dari total
sampel. Rentang usia 36-45 tahun memiliki 22 responden yang mewakili 40% dari
sampel. Selain itu, rentang usia 46-55 tahun terdiri dari 19 responden, yang
merupakan 34,5% dari sampel. Terakhir, rentang usia 55-65 tahun terdiri dari 4
responden, terhitung 7,3% dari sampel.

Tabel 3 Distribusi Masa Kerja

Masa Kerja Frekuensi Presentase (%)
Baru 36 65,5 %
Lama 19 34,5 %
Total 55 100%

Sumber: Data Primer

Berlandaskan tabel distribusi di atas dapat diketahui bahwa responden dengan
masa kerja < 5 tahun berjumlah 36 responden (65,5%), sebaliknya responden dengan
masa kerja > 5 tahun sejumlah 19 responden (34,5%).

Analisis Bivariat
Tabel 4 Uji analisis Spearman

. . . Fatigue P-
Fade P FAUON ot Toal Vil
g g g8 Tinggi e
N 7 1 0 0 8
Aman 7% 18%  0.0%  00% 143
Ik]im 0 . 0 . 0 . 0 . 0 %
Kerja
] Tidak N 4 10 17 16 47
85.5 .001
Aman o 739 18.2% 309%  29.1% %
0
N 11 11 17 16 55
Total 100.0
% 20.0% 20.0% 30.9% 29.1%

%

Berdasarkan table diatas, dapat ditunjukkan dengan angka yang tertera bahwa
terdapat 8 pekerja (14,5%) yang bekerja dengan iklim aman, terdapat 7 pekerja
(12,7%) mengalami fatigue ringan dan 1 pekerja (1,8%) mengalami fatigue sedang.
Sedangkan dengan 47 pekerja (85,5%) bekerja dengan iklim tidak aman, terdapat 4
pekerja (7,3%) dengan kelelahan ringan, 10 pekerja (18,2%) dengan kelelahan
sedang, 17 pekerja (30,9%) dengan kelelahan tinggi dan 16 pekerja (29,1%) dengan
kelelahan sangat tinggi.

Kekuatan koefisien korelasi yang diamati antara kedua variabel adalah 0,556,
menunjukkan hubungan positif yang kuat di antara keduanya. Nilai p (dua sisi)
sebesar0,00 lebih rendah dari tingkat signifikansi yang ditentukan sebelumnya o =



0,05, memperlihatkan hubungan yang signifikan secara statistik antara iklim kerja dan
kelelahan (0,00 < 0,05).

3.3  Pembahasan

Wilayah yang terletak di atas NAB menunjukkan besarnya kelelahan yang
lebih besar dibandingkan dengan wilayah di bawah NAB. Hal ini memperlihatkan,
jika semakin panas iklim kerja, tingkat kelelahan pekerja meningkat, dan sebaliknya,
semakin berkurangnya iklim kerja panas, tingkat kelelahan menurun (Maftuh et al.,
2021).

Analisis statistik dengan Uji Spearman menghasilkan koefisien korelasi
sebesar 0,556 yang menunjukkan korelasi positif yang kuat antara kedua variabel. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya nilai iklim kerja, demikian juga dengan
nilai kelelahan yang sesuai. Nilai signifikansi dua sisi (sig.) sebesar 0,00 lebih rendah
dari ambang batas kritis a = 0,05, memperlihatkan hubungan yang signifikan secara
statistik antara iklim kerja dan kelelahan (0,00 < 0,05).

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ramayanti,
2017) Hasil studi uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat
antara lingkungan kerja dan kelelahan kerja. Penelitian ini menghasilkan koefisien
korelasi sebesar 0,430, sebagaimana ditentukan dengan menggunakan analisis
statistik. Skor ini memperlihatkan korelasi sedang dan searah antara iklim kerja dan
kelelahan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan yang didapatkan dari penelitian yang dilaksanakan pada pekerja
operator mixer di PT. Balikpapan Ready Mix, bisa disimpulkan bahwa mayoritas pekerja
mengalami fatigue tinggi-sangat tinggi dan bekerja pada iklim kerja yang tidak aman.

SARAN DAN REKOMENDASI

a. Diharapkan kepada pihak instansi sering melakukan penilaian risiko yang berkaitan
dengan efek potensial paparan suhu tinggi terhadap kelelahan pekerja, dengan fokus
khusus pada operator mixer.

b. Diharapkan kepada para pekerja untuk wajib memiliki pemahaman dan kepatuhan
terhadap setiap peraturan yang diberikan oleh perusahaan mengenai pekerjaan sangat
penting. yang menjadi jobdesk operator mixer agar pekerja sendiri mudah melindungi
dirinya dari pengaruh suhu lingkungan yang menimbulkan risiko penyebab terjadinya
fatigue.

c. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas cakupan responden,
memberpanyak variabel independen dan dapat menggali informasi secara lebih
mendalam mengenai iklim kerja terhadap penyebab terjadinya fatigue pada divisi
pekerjaan lainnya.
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